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Abstract. In the cracker production process at UMKM Kerupuk Subur, the process of drying crackers involves 

human labor so there is a risk of injury because when drying crackers, workers have to bend and squat. This study 

aims to determine the occupational dangers of workers during the drying process of crackers in UMKM Kerupuk 

Subur and provide recommendations for improvement. The method used to analyze body posture is Rapid Entire 

Body Assessment (REBA) then for improvement recommendations using an anthropometric approach with 

percentile calculations to determine dimensions as parameters for designing the work aids needed in the form of 

an ergonomic drying table. The results of REBA's analysis show a score of 9 with a high or high level, meaning 

there is a high risk of injury so immediate improvement is needed. The results of the design of an ergonomic 

drying table were then simulated through Inventor software which described the position of the worker's posture 

when carrying out cracker drying activities with a perpendicular working position. The results of the assessment 

of the working posture of the worker after the improvement showed a decrease in the risk level from medium to 

low and negligible. 
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Abstrak. Dalam proses produksi kerupuk di UMKM Kerupuk Subur, proses penjemuran kerupuk melibatkan 

tenaga manusia sehingga berisiko menimbulkan cedera dikarenakan saat menjemur kerupuk, pekerja harus 

membungkuk dan berjongkok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui risiko kerja pada pekerja saat proses 

penjemuran kerupuk di UMKM Kerupuk Subur serta memberikan rekomendasi perbaikan. Metode yang 

digunakan untuk menganalisis postur tubuh adalah Rapid Entire Body Assesment (REBA) kemudian untuk 

rekomendasi perbaikan menggunakan pendekatan antropometri dengan perhitungan persentil untuk menentukan 

dimensi sebagai parameter mendesain alat bantu kerja yang dibutuhkan berupa meja penjemuran ergonomis. Hasil 

analisis REBA menunjukkan skor 9 dengan level high atau tinggi yang berarti berisiko tinggi terkena cedera 

sehingga diperlukannya perbaikan segera mungkin. Hasil perancangan meja penjemuran ergonomis yang 

kemudian disimulasikan melalui software Inventor yang menggambarkan posisi postur tubuh pekerja pada saat 

melakukan aktivitas penjemuran kerupuk dengan posisi kerja tegak lurus. Hasil penilaian postur kerja pada postur 

tubuh pekerja setelah dilakukan perbaikan menunjukkan penurunan level resiko dari level sedang menjadi rendah 

dan bisa diabaikan. 

 

Kata kunci: Ergonomi, Rapid Entire Body Assesment (REBA), Antropometri, Meja Penjemuran, Persentil. 

 

1. LATAR BELAKANG 

UMKM Kerupuk Subur dalam proses produksinya masih bergantung pada 

tenaga kerja manual, terutama pada tahap penjemuran. Namun ada masalah yang 

mengancam kesehatan dan keselamatan pekerja. Karena aktivitas penjemuran yang 

dilakukan berulang kali dan dalam waktu yang cukup lama, karyawan harus selalu 

membungkuk dan jongkok. Berbagai keluhan fisik seperti nyeri punggung bawah, pegal 
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pada lutut dan pergelangan tangan, dan masalah saraf yang menyebabkan kesemutan 

pada kaki disebabkan oleh posisi ini, yang tidak ergonomis. Kondisi kerja seperti ini 

dapat menimbulkan masalah kesehatan jangka panjang. Posisi jongkok yang tidak 

ergonomis juga dapat menyebabkan produktivitas yang lebih rendah. Pekerja yang 

mengalami rasa sakit atau ketidaknyamanan akan cenderung bekerja lebih lambat dan 

kehilangan fokus, sehingga mengurangi efisiensi produksi. Dalam jangka panjang, hal 

ini dapat berdampak pada kualitas produk karena pekerja yang tidak nyaman cenderung 

kurang teliti saat bekerja. Oleh karena itu, kondisi kerja di area penjemuran harus 

diperbaiki secara menyeluruh untuk membuat lingkungan kerja yang lebih ergonomis, 

aman, dan produktif bagi seluruh pekerja. Penelitian ini ditujukan untuk perbaikan 

dengan melakukan menganalisis posture kerja dan resiko tindakan digunakan metode 

Rapid Entire Body Assessment (REBA). Hal ini bertujuan untuk mengetahui keluhan 

yang dirasakan oleh pekerja. Untuk itu, guna mengurangi keluhan pekerja, perlu 

dilakukan analisis skor dan memberikan saran perbaikan. Saran perbaikan dalam 

penelitian ini yaitu dengan mendesain meja penjemuran yang ergonomis yang dalam 

menentukan dimensinya menggunakan pendekatan antropometri. Pengukuran 

antropometri yang dijadikan pararmeter dimensi meja penjemuran ergonomis meliputi 

Jangkuan tangan ke depan (JTD), Jangkuan tangan ke samping (JTS) dan Tinggi Ketiak 

Duduk (TKD) yang nantinya olah menggunan perhitungan persentil. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Ergonomi 

Ergonomi adalah ilmu yang sering memikirkan keselarasan antara manusia dan 

pekerjaannya. Ilmu ini menempatkan manusia sebagai komponen utama, terutama 

kapasitas, kapasitas, dan batasannya. Teknik metodologinya adalah memecah hubungan 

yang sebenarnya antara orang-orang dan kantor-kantor kerja. Manfaat dan alasan dari ilmu 

ini adalah untuk mengurangi distress di tempat kerja. Dengan demikian Ergonomi sangat 

berharga sebagai media pencegahan terhadap kelemahan kerja tepat pada waktunya 

sebelum menjadi konstan dan mematikan (Tarwaka, 2004). 

Rapid Entire Body Assessment (REBA) 

Rapid Entire Body Assessment adalah sebuah metode yang dikembangkan dalam 

bidang ergonomi dan dapat digunakan secara cepat untuk menilai posisi kerja atau postur 

leher, punggung, lengan, pergelangan tangan dan kaki seorang operator. Selain itu metode 

ini juga dipengaruhi oleh factor coupling, beban eksternal yang ditopang oleh tubuh serta 
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aktivitas pekerjaan. Penilaian dengan menggunakan REBA tidak membutuhkan waktu 

lama untuk melengkapi dan melakukan scoring general pada daftar aktivitas yang 

mengindikasikan perlu adanya pengurangan resiko yang diakibatkan postur kerja operator. 

Penilaian postur kerja dengan metode ini dengan cara pemberian skor risiko antara 

1 sampai 15, dimana skor yang tertinggi menandakan level yang beresiko besar (bahaya) 

untuk dilakukan dalam suatu pekerjaan. Hal ini berarti bahwa skor terendah akan menjamin 

pekerjaan yang diteliti bebas dari ergonomi hazard. REBA dikembangkan untuk 

mendeteksi postur kerja yang beresiko dan melakukan perbaikan secepat mungkin. 

Penilaian menggunakan metode REBA yang telah dilakukan oleh Dr. Sue Hignett dan Dr. 

Lynn McAtamney dijelaskan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut (McAtamney dan 

Hignett, 2000): 

a. Tahap pertama yaitu penentuan sudut dari bagian tubuh pekerja. 

b. Tahap kedua yaitu pengambilan data postur pekerja dengan menggunakan 

bantuan video atau foto. 

c. Tahap ketiga yaitu penentuan berat benda yang diangkat, penentuan coupling 

dan penentuan aktivitas pekerja. 

d. Tahap keempat yaitu perhitungan nilai REBA untuk postur yang bersangkutan. 

Dengan didapatnya nilai REBA tersebut dapat diketahui level resiko dan 

kebutuhan akan tindakan yang perlu dilakukan untuk perbaikan kerja. 

Perhitungan Persentil 

Persentil adalah suatu nilai yang menyatakan presentase tertentu dari sekelompok 

orang yang dimensinya sama atau lebih rendah dari nilai tersebut. Persentil ke-95 akan 

menunjukan populasi 95% populasi berada pada atau dibawah ukuran tersebut, sedangkan 

persentil ke-5 akan menunjukan 5% populasi berada pada atau diatas ukuran itu. Dalam 

antropometri, angka persentil ke-95 akan menggambarkan ukuran manusia yang “terbesar” 

dan persentil ke-5 sebaliknya akan menunjukkan ukuran “terkecil”. Bilamana diharapkan 

ukuran yang mampu mengakomodasikan 95% dari populasi yang ada. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di UMKM Kerupuk Subur. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi tingkat risiko cedera agar mengetahui seberapa besar potensi 

terjadinya cedera. Selain itu untuk mengetahui risiko cedera melalui penelitian REBA. Dan 

terakhir untuk menentukan rekomendasi perbaikan yang diberikan terhadap postur kerja 
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pada saat melakukan penjemuran kerupuk. Berikut merupakan diagram alir penelitian yang 

akan dilakukan untuk mempermudah dalam pelaksanaan penelitian ini: 

Mulai

Identifikasi 
Masalah

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Studi LiteraturStudi Lapangan

Pengumpulan Data:
1. Data jumlah pekerja

2. Data postur kerja

3. Data keluhan pekerja

Pengolahan Data:

1. Menentukan identifikasi risiko cidera

2. Menghitung Penilaian risiko cidera

3. Mentukan rekomendasi pengendalian risiko cidera

Hasil dan 
Pembahasan

Kesimpulan dan 
Saran

Selesai

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data-data yang 

dibutuhkan. Subjek didalam penelitian ini adalah pekerja yang melakukan aktivitas secara 

manual pada proses penjemuran kerupuk di usaha kerupuk Subur. Pengambilan data 

dengan mengamati akativitas pekerja pada saat proses penjemuran kerupuk, peneliti 

mengambil foto aktivitas pekerja dengan kamera ponsel. Selanjutnya pekerja diwawancara 

untuk mengetahui bagian tubuh mana saja yang merasa sakit setelah melakukan pekerjaan 
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tersebut. Selanjutnya dilakukan perhitungan resiko cedera menggunakan metode REBA, 

untuk membutikan hasil perhitungan manual resiko cedera postur tubuh. UMKM Kerupuk 

Subur kerupuk dapat memproduksi 1000 bungkus kerupuk per hari waktu yang dibutuhkan 

untuk menjemur kerupuk untuk satu loyang sekitar 10 hingga 15 menit. Jumlah pekerja 

yang melakukan aktivitas di lantai produksi adalah 10 pekerja. 2 pekerja pada proses 

pembuatan adonan kerupuk, 1 pekerja pada proses pengukusan adonan kerupuk, 6 pekerja 

pada proses penjemuran kerupuk, 1 pekerja pada proses penggorengan kerupuk, untuk 

proses pembungkusan dilakukan secara bersama. 

 

Gambar 2. Postur Kerja Proses Penjemuran Kerupuk 

Pengolahan Data 

a. Perhitungan REBA 

Berikut adalah hasil skor grup A REBA. Dengan menggunakan Tabel Skor A. 

1) Skor Grup A 

a) Berat Badan (Trunk Posture) 

Tabel 1. Skor Grup A 

Tabel A 

 

 1 2 3 

Legs 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Trunk Posture Score 

1 1 2 3 4 1 2 3 5 3 3 5 6 

2 2 3 4 5 3 4 5 6 4 5 6 7 

3 3 4 5 6 4 5 6 7 5 6 7 8 

4 4 5 6 7 5 6 7 8 6 7 8 9 

5 5 6 7 8 6 7 8 9 7 8 9 9 

Sumber: Olah Data 2024 

Setelah dilakukan pengisian tabel skor grup A dan perhitungan berat beban, 

total skor grup A adalah: 

Tabel skor A = 5 

Berat beban = 0 
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Total skor A = 5+0 = 5 

2) Skor Grup B 

a) Lengan Atas (Upper Arm) 

b) Lengan Bawah (Upper Arm) 

c) Pergelangan Tangan (Hand Wrist) 

Tabel 2. Skor Grup B 

TABEL B 

Lower Arm 

 1 2 

Wrist 1 2 3 1 2 3 

Upper Arm Score 

1 1 2 2 1 2 3 

2 1 2 3 2 3 4 

3 2 4 5 4 5 5 

4 4 5 5 5 6 7 

5 6 7 8 7 8 8 

6 7 8 8 8 9 9 

Sumber: Olah Data 2024 

Skor grup B adalah 7, ditambah skor coupling dimana jenis coupling yang bisa 

digunakan adalah good karena pekerja hanya memegang kerupuk, pegangan pas 

tepat di tangan dan genggaman kuat, untuk jenis coupling di beri skor 0. 

3) Skor C 

Penentuan skor total untuk postur tubuh pekerja dilakukan dengan 

menggabungkan skor grup A dan grup B dengan menggunakan tabel C. 

Tabel 3. Skor REBA C 

Score A 

(score tabel 

A+load/ 

force score 

Tabel C 

Score B, (tabel B value + coupling score) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 1 1 1 2 3 3 4 5 6 7 7 7 

2 1 2 2 3 4 4 5 6 6 7 7 8 

3 2 3 3 3 4 5 6 7 7 8 8 8 

4 3 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 

5 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 9 

6 6 6 6 7 8 8 9 9 10 10 10 10 

7 7 7 7 8 9 9 9 10 10 11 11 11 

8 8 8 8 9 10 10 10 10 10 11 11 11 

9 9 9 9 10 10 10 11 11 11 12 12 12 

10 10 10 10 11 11 11 11 12 12 12 12 12 

11 11 11 11 11 11 12 12 12 12 12 12 12 

12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 

  Sumber: Olah Data 2024 
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Nilai REBA yang di dapat setelah menjumlah kan nilai skor C dengan nilai skor 

aktivitas kerja, dalam melakukan aktivitas mejemur kerupuk terjadi 

pengulangan gerakan dalam waktu singkat dan diulang lebih 4 kali dalam satu 

menit maka diperoleh skor +1.  

Skor REBA = skor C + skor aktivitas 

= 8 + 1 

= 9 

Tabel 4. RIsiko Ergonomis 

REBA Skor Risk Level Tindakan 

1 Diabaikan Tidak Diperlukan 

2-3 Low Mungkin Diperlukan 

4-7 Medium Diperlukan 

8-10 High Segera Diperlukan 

11-15 Very High Diperlukan Sekarang 

    Sumber: Olah Data 2024 

Dari tabel diatas didapatkan kesimpulan bahwa skor reba berada di level risiko 

high sehingga segera diperlukan segera tindakan perbaikan, dimana pada 

penelitian ini perbaikan dilakukan dengan membuat sebuah meja penjemuran 

ergonomis menggunakan pendekatan antropometri perhitungan persentil. 

b. Perhitungan Persentil 

Menurut Sritomo Wignjosoebroto (1995), besarnya nilai persentil dapat 

ditentukan dari tabel probabilitas distribusi normal. Persentil adalah batas rentang yang 

dapat dipakai. Parameter yang digunakan dalam antropometri diperoleh dari 

pengukuran pekerja sebanyak 10 orang, dengan usianya berkisar 18 – 50 tahun.  

Perhitungan persentil dilakukan sebagai berikut: 

1) Perhitungan Persentil Jangkauan Tangan ke Depan (JTD) 

Tabel 5. Perhitungan Persentil Jangkauan Tangan ke Depan (JTD) 

No xi   x̄ xi-x̄ (xi-x̄ )^2 

1 70  69,8 0,2 0,04 

2 68  69,8 -1,8 3,24 

3 69  69,8 -0,8 0,64 

4 73  69,8 3,2 10,24 

5 72  69,8 2,2 4,84 

6 70  69,8 0,2 0,04 

7 69  69,8 -0,8 0,64 

8 68  69,8 -1,8 3,24 

9 69  69,8 -0,8 0,64 
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No xi   x̄ xi-x̄ (xi-x̄ )^2 

10 70  69,8 0,2 0,04 

N 698      23,6 

Sumber: Olah Data 2024 

Std Deviasi Jangkauan Tangan ke Depan (JTD): 

𝜎  = √
∑(𝑥1−𝑥)

2

𝑁 − 1
 

=  √
(70−69,8)2+(68−69,8)2+...+(70−69,8)2

10−1
 

= 1,619 

Kemudian dilakukan perhitungan persentil dengan rumus sebagai berikut: 

1. Persentil 5th, perhitungannya  = x̄ -1.645 . SD 

2. Persentil 50th, perhitungannya  = x̄ 

3. Persentil 95th, perhitungannya = x̄ + 1.645 . SD 

Perhitungan persentil Jangkauan Tangan ke Depan (JTD): 

1. Persentil 5th, perhitungannya = 69,8 - 1.645 . 1,619  

= 67,13621 

2. Persentil 50th, perhitungannya  = 69,8 

3. Persentil 95th, perhitungannya = 69,8 + 1.645 . 1,619  

= 72,46379 

2) Perhitungan Persentil Jangkauan Tangan ke Samping (JTS) 

Tabel 6. Perhitungan Persentil Jangkauan Tangan ke Samping (JTS) 

No xi  x̄  xi-x̄  (xi-x̄ )^2 

1 140 139,6 0,4 0,16 

2 136 139,6 -3,6 12,96 

3 138 139,6 -1,6 2,56 

4 146 139,6 6,4 40,96 

5 144 139,6 4,4 19,36 

6 140 139,6 0,4 0,16 

7 138 139,6 -1,6 2,56 

8 136 139,6 -3,6 12,96 

9 138 139,6 -1,6 2,56 

10 140 139,6 0,4 0,16 

N 1396     94,4 

Sumber: Olah Data 2024 
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Std Deviasi Jangkauan Tangan ke Samping (JTS): 

𝜎  = √
∑(𝑥1−𝑥)

2

𝑁 − 1
 

=  √
(140−139,6)2+(136−139,6)2+...+(140−139,6)2

10−1
 

= 3,238 

Perhitungan persentil Jangkauan Tangan ke Samping (JTS): 

1. Persentil 5th, perhitungannya  = 139,6 - 1.645 .  3,238  

= 134,272 

2. Persentil 50th, perhitungannya  = 139,6 

3. Persentil 95th, perhitungannya = 139,6 + 1.645 . 3,238  

= 144,927 

3) Perhitungan Persentil Jangkauan Tinggi Ketiak Duduk (TKD) 

Tabel 7. Perhitungan Persentil Jangkauan Tinggi Ketiak Duduk (TKD) 

 

Sumber: Olah Data 2024 

Std Deviasi Jangkauan Tinggi Ketiak Duduk (TKD): 

𝜎  = √
∑(𝑥1−𝑥)

2

𝑁 − 1
 

      =  √
(70−69)2+(68−69)2+...+(70−69)2

10−1
 

      = 1,154 

Perhitungan persentil Jangkauan Tinggi Ketiak Duduk (TKD): 

1. Persentil 5th, perhitungannya    : 69 - 1.645 .  1,154 = 67,100 

2. Persentil 50th, perhitungannya : 69 

3. Persentil 95th, perhitungannya : 69 + 1.645 . 1,154 = 70,899 

No xi  x̄  xi-x̄  (xi-x̄ )^2 

1 70 69 1 1 

2 68 69 -1 1 

3 68 69 -1 1 

4 71 69 2 4 

5 69 69 0 0 

6 69 69 0 0 

7 69 69 0 0 

8 67 69 -2 4 

9 69 69 0 0 

10 70 69 1 1 

N 690     12 
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Dari perhitungan diatas maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 8. Hasil Perhitungan Persentil 

Dimensi 
Persentil Persentil yang 

digunakan 5 50 95 

Jangkauan Tangan ke Depan 67,13 69,8 72,46 67,13 

Jangkauan Tangan ke Samping 134,27 139,6 144,92 134,27 

Jangkauan Tinggi Ketiak Duduk 67,1 69 70,89 67,1 

Sumber: Olah Data 2024 

Perhitungan persentil diatas ditujukan unutk memperbaikai postur kerja awal 

dan mengurangi resiko cidera pada pekerja. Perancangan meja ergonomis didasarkan 

dari hasil perhitungan persentil, data persentil yang di gunakan adalah sebagai berikut: 

1. Lebar meja sesuai perhitungann antropometri adalah 67,13 cm, sesuai dengan 

jangkauan tangan kedepan.  

2. Panjang meja sesuai dengan perhitungan antropometri adalah 134,27 cm. Sesuai 

dengan jangkauan tangan kesamping  

3. Tinggi meja sesuai dengan perhitungan antropomentri adalah 67,1 cm sesuai 

dengan tinggi ketiak duduk. 

c. Perancangan Meja Penjemuran Ergonomis 

Meja penjemuaran ergonomis yang dibuat memiliki spesifikasi satu alas meja 

dan 4 kaki meja seperti meja biasa tetapi memiliki tempat atau kapasitas tampung untuk 

penjemuran kerupuk lebih banyak. Desain meja penjemuran ergonomis dapat dilihat 

seperti gambar dibawah. 

  

Gambar 3 Desain Meja Penjemuran Kerupuk 

Hasil perancangan ulang meja penjemuran yang kemudian disimulasikan 

melalui software Inventor menjadi pemodelan aktivitas sehingga dapat 

menggambarkan posisi postur tubuh operator pada saat melakukan aktivitas panjang. 



 
 
 

E-ISSN : 2961-936X dan P-ISSN : 2962-0236; Hal. 47-60 

Berdasarkan pertimbangan biomekanika dalam analisis gaya setelah perbaikan sistem 

kerja, terjadi pengurangan gaya di tiap segmen tubuh operator, sedangkan posisi kerja 

operator tegak lurus dan tidak terdapat gaya yang terjadi pada punggung (body), paha 

(thigh) dan betis (shank), sehingga posisi tubuh dinyatakan aman dan dapat mengurangi 

resiko keluhan.. Berikut adalah hasil perbandingan penilaian REBA antara kegiatan 

awal dan model kegiatan setelah postur kerja diperbaiki, yang dapat dilihat pada tabel  

di bawah ini. 

Tabel 9 Perbandingan Penilaian Postur Kerja dan Pemodelan Setelah Perbaikan 

No

. 
Postur Kerja 

Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

Action 

level 

Skor 

REBA 

Level 

Resiko 

Action 

level 

Skor 

REBA 

Level 

Resiko 

1. Berat Badan 2 5 Sedang 0 1 Bisa diabaikan 

2. Lengan atas 2 4 Sedang 1 3 Rendah 

3. Lengan bawah 1 2 Rendah 1 2 Rendah 

4. Pergelangan tangan 1 3 Rendah 1 2 Rendah 

Sumber: Olah Data 2024 

Dari tabel diatas didapatkan hasil berupa penilaian postur kerja pada keempat 

postur tubuh pekerja setelah dilakukan perbaikan, diketahui terjadi penurunan level 

resiko, postur yang memiliki level resiko Sedang yaitu Badan dan Lengan atas dan dua 

postur tubuh memiliki level resiko rendah yaitu Lengan bawah dan Pergelangan tangan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

a. Dari proses identifikasi ergonomi di UMKM Kerupuk Subur menggunakan metode 

REBA menunjukkan adanya postur kerja yang tidak ergonomis, seperti membungkuk 

dan mengangkat beban berat saat penjemuran kerupuk. Melalui observasi, foto 

aktivitas, dan wawancara dengan pekerja, penilaian risiko cedera dilakukan dengan 

memberi skor pada berbagai bagian tubuh. Hasilnya menunjukkan tingkat risiko cedera 

yang bervariasi, dari rendah hingga sangat tinggi, yang membutuhkan perbaikan. 

Rekomendasi perbaikan  berupa alat bantu meja penjemuran ergonomis. 

b. Berdasarkan analisis postur tubuh pekerja, rekomendasi perbaikan dilakuKan dengan 

melakukan pendekatan antropometri dengan output meja penjemuran ergonomis yang 

disesuaikan dengan ukuran tubuh pekerja guna efektif mengurangi risiko cedera 

muskuloskeletal. Sebelum perbaikan, pekerja sering mengalami nyeri pada punggung 

bawah, lutut, pergelangan tangan, dan kesemutan akibat meja yang terlalu rendah, 

memaksa mereka untuk membungkuk. Setelah perbaikan, meja penjemuran ergonomis 
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yang dengan sesuai postur tubuh menurunkan risiko cedera, dengan skor REBA 

menunjukkan penurunan level resiko yang signifikan dari level sedang menjadi rendah 

dan bisa diabaikan.. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberpa saran perbaikan yang 

dapat diberikan yaitu: 

a. Penelitian selanjutnya sebaiknya perancangan meja penjemuran ini diwujudkan secara 

nyata dan diaplikasikan langsung ke perusahaan sehingga dapat mengevaluasi 

kekurangan hasil perancangan. 

b. Pengkajian sebaiknya juga dilakukan pada proses lain yang mendukung aktivitas 

penjemuran , sehingga resiko terjadinya keluhan musculoskeletal dapat diminimalisir. 

c. Penambahan fasilitas yang lebih modern untuk mempermudah penjemuran pada 

aktivitas penjemuran kerupuk. 
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